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Abstrak 

 

Latar Belakang: Peningkatan jumlah penduduk lansia akan menyebabkan lansia berisiko 

mengalami masalah kesehatan, salah satunya masalah yang dialami dalam keluarga yaitu 

pengabaian. Pengabaian merupakan salah satu tindakan penganiayaan yang paling umum terjadi 

pada keluarga terhadap lansia dalam memenuhi kebutuhan fisik maupun kesehatan mental. 

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan lansia, namun 

pelaku pengabaian lansia lebih banyak ditemukan pada anggota keluarga. Sesuai dengan ajaran 

agama Islam yang memandang lansia dengan penghormatan yang tinggi dan mengajarkan untuk 

memperlakukan lansia dengan baik, agar keberadaan mereka tidak dianggap menjadi beban di 

masyarakat, terutama keluarga.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian pengabaian lansia 

oleh keluarga dalam perspektif Islam di Pedukuhan Kalirandu. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan observasi. Partisipan dalam 

penelitian berjumlah 7 orang yang ditentukan dengan purposive sampling. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisa data terdiri dari, reduksi data, 

penyajian data, serta kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua partisipan telah mengetahui tentang cara 

merawat orangtua yang telah lansia dalam perspektif Islam. Hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi yaitu pemberian nafkah dan mendoakan orangtua. Kewajiban anak adalah membantu 

orangtua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan kata lain anak berkewajiban untuk 

menafkahi orangtua. 

Kesimpulan: Keluarga mengetahui tentang cara merawat lansia dalam perspektif Islam yaitu 

berbakti kepada orangtua, merawat orangtua, menafkahi orangtua, serta mendoakan kedua 

orangtua. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan untuk dapat mengidentifikasi 

pengetahuan lansia terkait perilaku pengabaian, mengetahui faktor yang paling mempengaruhi 

keluarga dalam melakukan pengabaian, dan bagaimana peran keluarga dalam mencegah perilaku 

pengabaian. 

 
Kata Kunci: Keluarga, Lansia, Pengabaian Lansia 
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Abstract 

 

Background: An increase in the elderly population will cause the elderly to be at risk of 

experiencing health problems, one of which is a problem experienced in the family, namely 

neglect. Abandonment is one of the most common acts of mistreatment for families towards the 

elderly in meeting their physical and mental health needs. The family has a very important role in 

meeting the needs of the elderly, but the perpetrators of neglecting the elderly are found more in 

family members. In accordance with the teachings of Islam which views the elderly with high 

respect and teaches to treat the elderly well, so that their existence is not considered a burden on 

the community, especially the family. 

Research Objectives: This study is to identify the incidence of elder neglect by the family on the 

Islamic perspective in Kalirandu’s village. 

Methodology: This study use qualitative methods with a phenomenological approach. Data 

collection is by in-depth interviews and observation. Participants in the study amounted to 7 

peoples determined by purposive sampling. The validity of the data uses source, technique, and 

time triangulation. Data analysis consists of data reduction, data presentation, conclusions and 

verification. 

Results: The results of the study showed that all participants knew about how to care for parents 

who were elderly in an Islamic perspective. The rights and obligations that must be fulfilled are 

providing livelihood and praying for parents. The child's obligation is to help parents fulfill their 

needs, in other words children are obliged to provide for their parents. 

Conclusion: The family knows about how to care for the elderly in an Islamic perspective, namely 

to serve parents, care for parents, provide for their parents, and pray for their parents. Suggestions 

for further researchers are expected to be able to identify the knowledge of the elderly related to 

neglect behavior, know the factors that most influence the family in doing neglect, and how the 

family's role in preventing neglect behavior. 
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PENDAHULUAN 

 

Penuaan merupakan proses 

perubahan biologik, psikologik, dan 

sosial yang terjadi seiring dengan 

berjalannya waktu dan bertambahnya 

usia seseorang atau disebut juga 

dengan lanjut usia (lansia). Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2004, lansia adalah 

seseorang yang telah mencapai usia 

60 (enam puluh) tahun ke atas. 

Setiap lansia akan mengalami proses 

tersebut tetapi penuaan yang dialami 

akan berbeda pada setiap individu, 

hal ini di pengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain faktor herediter, 

lingkungan, kondisi fisik dan 

psikologi (Manangkot, Sukawana, & 

Witarsa, 2016).  

Secara global pada tahun 2025 

penduduk lansia telah diprediksi 

akan mengalami peningkatan. World 

Population Prospects (2017) 

menunjukkan bahwa dari tahun 2015 

di dunia, Asia, dan Indonesia mulai 

memasuki era penduduk menua 

(aging population) yang ditandai 

dengan adanya peningkatan jumlah 

penduduk lansia. Peningkatan yang 

terjadi di dunia mencapai angka dari 

12,3% menjadi 14,9%, sedangkan di 

Asia mengalami peningkatan dari 

11,6% menjadi 15%, dan di 

Indonesia mengalami peningkatan 

dari 8,1% menjadi 11,1%. 

Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh meningkatnya angka usia 

harapan hidup (UHH) pada lansia 

(Kemenkes, 2017). Tingginya UHH 

tersebut akan menyebabkan lansia 

berisiko mengalami masalah 

kesehatan, salah satunya masalah 

psikologik dan sosial yang dialami 

dalam keluarga yaitu pengabaian. 

Pengabaian merupakan salah 

satu tindakan penganiayaan yang 

paling umum terjadi pada keluarga 

terhadap lansia dalam memenuhi 

kebutuhan, baik itu kebutuhan fisik 

maupun kesehatan mental. 

Pengabaian lansia juga dapat 

dilakukan dengan secara sengaja 

maupun tidak disengaja 

(Hadisuyatmana & Maulana, 2016). 

Tindakan pengabaian dapat 

menyebabkan menurunnya tingkat 

kesehatan dan kesejahteraan di usia 

lanjut, pengabaian terbagi dalam 3 

jenis yaitu pengabaian fisik, 

pengabaian ekonomi, dan 

pengabaian psikologis (Anand, 2016; 

Rahayu, 2016).  

World Health Organization 

(WHO, 2017) menunjukkan bahwa 

angka kejadian pengabaian lansia di 

negara berkembang maupun negara 

maju  tercatat sebesar 0,2 – 5,5% dan 

ditemukan 1 dari 10 lansia setiap 

bulannya mengalami pengabaian 

oleh keluarganya. Kejadian 

pengabaian pada lansia yang 

dilakukan oleh anggota keluarga 

menempati posisi kedua dari masalah 

terbesar di dunia yaitu sebesar 45% 

setelah kekerasan finansial sebesar 

63%. (Burnes et al., 2015; Peterson 

et al., 2014). Salah satu negara 

berkembang yaitu Indonesia 

merupakan negara yang paling 

banyak ditemukan kejadian 

pengabaian lansia dengan persentase 

sebesar 68,55% (Saputro et al., 

2015).  

Lansia yang rentan terhadap 

masalah kesehatan fisik dan 

ketergantungan dalam hal perawatan 

pribadi seperti tempat tinggal, 

makan, perawatan medis dan 

aktivitas sosial sehari-hari akan lebih 

rentan mempunyai kesejahteraan
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 hidup yang rendah (Acierno et al., 

2013; Amstadter et al., 2015), hal ini 

bertentangan pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 

Usia, pada pasal 8 bab IV disebutkan 

bahwa pemerintah, masyarakat, dan 

keluarga bertanggung jawab atas 

terwujudnya upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial pada lanjut usia. 

Keluarga diharapkan memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai 

perawatan lansia, agar kesejahteraan 

hidup lansia menjadi lebih baik.  
Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) tercatat sebagai daerah yang 

memiliki jumlah penduduk lansia 

tertinggi di Indonesia, dengan 

persentase 13,81% (Kemenkes, 

2017). Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 

salah satu kabupaten yang memiliki 

jumlah penduduk lansia tertinggi 

pada tahun 2016 adalah Bantul, 

dengan jumlah penduduk lansia 

sebesar 53.550 jiwa dari total 

penduduk di Yogyakarta yaitu 

sebesar 3.720.912 jiwa. Jumlahnya 

yang banyak menjadi tantangan bagi 

Pemerintah Kota (Pemkot) Bantul 

dalam mewujudkan lansia yang 

tangguh dan produktif, sehingga 

tidak dianggap menjadi beban bagi 

keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah.  

Salah satu dukungan keluarga 

yang ditekankan dalam Islam adalah 

berbakti kepada orang tua. Sesuai 

dengan ajaran agama Islam yang 

memandang lansia dengan 

penghormatan yang tinggi dan 

mengajarkan untuk memperlakukan 

lansia dengan baik, agar keberadaan 

mereka tidak dianggap menjadi 

beban di masyarakat, terutama 

keluarga. Etika anggota keluarga 

untuk berbakti kepada orang tua saat 

ini sudah tidak dihiraukan lagi, 

sehingga lansia sering diabaikan 

dalam keluarga (Anggraini, 2017). 

Dalam Islam dijelaskan bahwa 

sebagai manusia mempunyai 

kewajiban untuk berbuat baik kepada 

Allah SWT dan terhadap sesama 

manusia (orang tua) serta arahan 

dalam berhubungan di masyarakat, 

berdasarkan firman Allah SWT 

dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 – 24 : 

۞ وَقَضَىٰ رَبُّكَ ألََّا تعَْبدُوُا إلَِّا إيِااهُ 

ا يَبْلغَُنا عِنْدكََ  وَبِالْوَالِديَْنِ إحِْسَاناًۚ  إمِا

الْكِبرََ أحََدهُُمَا أوَْ كِلََهُمَا فَلََ تقَلُْ لَهُمَا 

ٍّ وَلََّ   تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لَهُمَا قوَْلًَّ أفُ 

 كَرِيمًا
Terjemahannya: “Dan Tuhanmu 

telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 

Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka 

dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia” (QS. Al-Isra’ 

: 23). 
 

مَا جَنَاحَ الذُّل ِ مِنَ ۞ وَاخْفِضْ لهَُ 

ِ ارْحَمْهُمَا كَمَا  حْمَةِ وَقلُْ رَب  الرا

 رَبايَانِي صَغِيرًا
Terjemahannya : “Dan 

rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka 
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berdua telah mendidik aku waktu 

kecil" (QS. Al-Isra’ : 24). 

Birrul walidain (berbakti 

kepada kedua orang tua) merupakan 

salah satu kewajiban yang penting 

bagi Islam. Sebagai muslim, 

meskipun seorang anak yang telah 

berkeluarga, tanggung jawab dan 

kewajiban untuk berbakti kepada 

orang tua tidak akan pernah hilang. 

Hasil studi pendahuluan yang 

peneliti dapatkan dari data Posyandu 

Lansia Desa Bangunjiwo, Kasihan, 

Bantul tahun 2017 menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk lansia 

terbesar berada di Kalirandu dengan 

jumlah 125 jiwa. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di 

Kalirandu, dikarenakan selain jumlah 

lansia yang cukup banyak, daerah 

tersebut juga merupakan salah satu 

wilayah binaan Program Studi Ilmu 

Keperawatan (PSIK) UMY yang 

selanjutnya akan diberikan tindak 

lanjut dari hasil penelitian tersebut. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi yang bertujuan untuk 

mencari esensi makna dari 

pengalaman atau peristiwa yang 

dialami oleh partisipan. Jumlah 

partisipan yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 7 orang. 

Penelitian ini dilakukan di 

Pedukuhan Kalirandu, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul, Yogyakarta pada 

bulan November 2018. Variabel 

dalam penelitian ini adalah 

eksplorasi pengabaian lansia oleh 

keluarga dalam perspektif Islam. 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan panduan wawancara. 

Analisa data pada penelitian ini 

menggunakan metode Miles dan 

Huberman yang terdiri dari 3 

langkah yaitu, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

HASIL 
 

Partisipan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah keluarga 

yang tinggal bersama lansia di 

Pedukuhan Kalirandu, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

Adapun karakteristik partisipan yang 

didapatkan yaitu terdapat 4 

partisipan perempuan (57,15%), 3 

partisipan dengan usia 25-35 tahun 

(42,86%), 7 partisipan berpendidikan 

SMA (100%), dan 4 partisipan 

berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga 

atau IRT (57,15%). Hasil penelitian 

tersebut dibuktikan dengan 

pernyataan partisipan dibawah ini : 

“Islam mewajibkan seorang 

anak untuk mendoakan orang tua, 

merawat, menghormati, dan yang 

terakhir berbakti, kita jadi anak 

harus bisa jaga sopan santun ke 

orang tua, contohnya aja jangan 

membentak, ngomong itu yang 

lembut nggak usah kasar, karna kita 

tau orang tua itu udah susah 

ngebesarin kita sampe sekarang, rela 

ngelakuin apapun buat anaknya, 

masak iya kita yang sebagai anak 

tega buat ngelupain semua 

pengorbanan yang udah di lakuin 

dulu, justru sekarang waktunya kita 

buat balas budi ke orang tua, kita 
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yang harus merawat sebagaimana 

kita udah dirawat waktu kecil.” 

(Anak kandung, Laki-laki, 47 tahun) 

“Kalo dari Islam itu pastinya 

banyak ya mba, kita juga tau kalo 

yang namanya ngerawat orang tua 

itu udah jadi kewajiban dari seorang 

anak, anak itu harus berbalas budi, 

yang dulu kita disayang dirawat 

sekarang ya waktunya orang tua kita 

yang kita rawat dengan ikhlas, 

lagipula kewajiban anak itu kan 

bukan cuma merawat orang tua ya, 

yang lebih utama itu mendoakan 

orang tua, saya juga sering denger 

itu kalo seorang anak senantiasa 

mendoakan orang tuanya maka 

Allah akan mengangkat derajat 

kedua orang tua di syurga.” (Anak 

kandung, Perempuan, 35 tahun) 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua partisipan telah 

mengetahui tentang cara merawat 

orangtua yang telah lansia dalam 

perspektif Islam. Bahri (2016) 

menjelaskan bahwa anak dan 

orangtua mempunyai hubungan yang 

paling dekat dan tidak dapat 

dipisahkan oleh lingkungan, 

sehingga antara keduanya 

mempunyai hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi. Hak dan kewajiban 

yang harus dipenuhi yaitu pemberian 

nafkah dan mendoakan orangtua. 

Kewajiban anak adalah 

membantu orangtua dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dengan kata lain anak berkewajiban 

untuk menafkahi orangtua. 

Kewajiban untuk menafkahi 

merupakan salah satu bentuk wujud 

berbakti kepada kedua orangtua 

sebagaimana yang telah 

diperintahkan oleh Allah SWT, oleh 

sebab itu kewajiban untuk menafkahi 

orangtua merupakan salah satu 

perkara yang tidak bisa diabaikan 

(Bahri, 2016; Nasution, 2013). 

Kewajiban tersebut sesuai dalam 

firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah ayat 215, yaitu : 

يَسْئلَوُنَكَ مَاذاَ ينُفِقوُنَ قلُْ مَآأنَفَقْتمُ ۞

ن خَيْرٍّ فَلِلْوَالِديَْنِ وَالْأقَْ  رِبيِنَ م ِ

وَالْيتَاَمَى وَالْمَسَاكِينِ وَابْنَ السابيِلِ وَمَا 

يْرٍّ فَإنِا اللهَ بِهِ عَلِيمُ تفَْعَلوُا مِنْ خَ   

Terjemahannya : “Mereka bertanya 

kepadamu tentang apa yang mereka 

nafkah-kan. Jawablah, ‘Apa saja 

harta yang kamu nafkahkan, 

hendaklah diberikan kepada ibu-

bapak, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan.’ Dan kebaikan apa saja 

yang kamu buat, maka sesungguh-

nya Allah Maha Mengetahuinya.”  

 

Ayat tersebut menjelaskan 

bahwa seseorang yang ingin 

menafkahkan hartanya, sebaiknya 

dinafkahkan terlebih dahulu kepada 

orangtuanya, hal ini dikarenakan 

orangtua telah mendidik anaknya 

dari kecil sehingga dewasa, maka 

dari itu Allah SWT memerintahkan 

seorang anak untuk membalas budi 

dengan cara merawat dan memberi 

nafkah, terutama untuk orangtua 

yang telah lansia. Bagi seorang anak 

laki-laki, menafkahi keluarganya 

adalah suatu kewajiban, terutama 

apabila anak tersebut telah menikah, 

hal tersebut dikarenakan seorang pria 

adalah pemimpin dari keluarganya, 

oleh sebab itu sebagai seorang 

pemimpin harus dapat menjadi 
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teladan yang baik bagi keluargnya, 

mampu melindungi dan mencukupi 

segala kebutuhan (menafkahi) 

keluarganya (I’anah, 2017). Sesuai 

dengan QS. An-Nisaa’ ayat 34, yaitu: 

مُونَ عَلَى ٱلن ِسَاءِٓ بمَِا ۞ جَالُ قَواٰ ٱلر ِ

ُ بَعۡضَهُمۡ عَلَ  لَ ٱللَّا ىٰ بَعۡضٖ وَبمَِآ فَضا

تٌ  َٰ نتِ تُ قَٰ لِحَٰ لِهِمۡۚ فَٱلصاٰ أنَفَقوُاْ مِنۡ أمَۡوَٰ

تِي 
ُۚ وَٱلاٰ تٞ ل ِلۡغيَۡبِ بِمَا حَفِظَ ٱللَّا فِظَٰ حَٰ

تخََافوُنَ نشُُوزَهُنا فَعِظُوهُنا 

وَٱهۡجُرُوهُنا فِي ٱلۡمَضَاجِعِ 

وَٱضۡرِبوُهُناَّۖ فَإنِۡ أطََعۡنكَُمۡ فَلََ تبَۡغوُاْ 

ا ا كَبِيرّٗ َ كَانَ عَلِي ّٗ  عَليَۡهِنا سَبيِلًَۗ إِنا ٱللَّا

Terjemahannya : “Kaum pria adalah 

pemimpin bagi kaum wanita, karena 

Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (pria) atas sebagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka 

(pria) telah menafkahkan sebagian 

dari harta mereka. Maka dari itu, 

wanita yang salihah ialah yang taat 

kepada Allah subhanahu wa ta’alaa 

memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, karena Allah telah 

memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kalian khawatirkan 

nusyuznya, maka nasihatilah mereka, 

dan jauhilah mereka di tempat tidur, 

dan pukullah mereka. Jika mereka 

menaati kalian, janganlah kalian 

mencari-cari jalan untuk 

menyusahkan mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar.” 

Mendoakan kedua orangtua 

merupakan kewajiban seorang anak 

yang wajib hukumnya dan telah 

diperintahkan oleh Allah SWT. Doa 

seorang anak kepada orangtua yang 

tulus akan mengangkat derajat 

orangtua ke syurga. Pada hakikatnya, 

mendoakan keselamatan kepada 

kedua orangtua bukan hanya setelah 

keduanya meninggal dunia, akan 

tetapi saat keduanya masih hidup dan 

dalam keadaan dekat maupun jauh 

(I’anah, 2017). Kewajiban untuk 

mendoakan orang tua tercantum 

dalam QS. Al-Isra’ ayat 24, yaitu: 

وَاخْفِضْ لهَُمَا جَنَاحَ الذُّل ِ مِنَ  ۞

ِ ارْحَمْهُمَا كَمَا  حْمَةِ وَقلُْ رَب  الرا

 رَبايَانِي صَغِيرًا

Terjemahannya: “Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil." 

Ayat tersebut menjelaskan 

bahwa sebagai anak laki-laki 

maupun perempuan mempunyai 

kewajiban untuk selalu mendoakan 

kedua orangtua sebagaimana yang 

telah diperintahkan oleh Allah SWT. 

Mendoakan orangtua merupakan 

kewajiban anak yang selalu mengalir 

semasa hidupnya. Doa anak kepada 

orangtua akan mendapat kemuliaan 

di akhirat-Nya, hal ini dikarenakan 

mendoakan keduanya merupakan 

salah satu bentuk ungkapan terima 

kasih dan bakti seorang anak kepada 

orangtua (Anggraini, 2017; Bahri, 

2016). 
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang berjudul 

Eksplorasi Pengabaian Lansia oleh 

Keluarga dalam Perspektif Islam di 

Pedukuhan Kalirandu yaitu Keluarga 

mengetahui tentang cara merawat 

lansia dalam perspektif Islam yaitu 

berbakti kepada orangtua, merawat 

orangtua, menafkahi orangtua, serta 

mendoakan kedua orangtua. Setelah 

dilakukan penelitian ini, diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat 

mengidentifikasi pengetahuan lansia 

terkait perilaku pengabaian, 

mengetahui faktor yang paling 

mempengaruhi keluarga dalam 

melakukan pengabaian, dan 

bagaimana peran keluarga dalam 

mencegah perilaku pengabaian. 
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